Analisis Karakteristik Sedimentasi sungai Bialo Dengan Aplikasi Surface Water Modeling System by Sarimai, Andi
ANALISIS KARAKTERISTIK SEDIMENTASI SUNGAI 
BIALO DENGAN APLIKASI SURFACE WATER 
MODELING SYSTEM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN SKRIPSI 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan  
Studi pada program Pendidikan Strata I 
Universitas Hasanuddin 
 
Oleh : 
 
ANDI SARIMAI  D111 14705 
 
 
 
Teknik Sipil 
Universitas Hasanuddin 
Makassar 
2017 
 
 
 
iii 
“ANALISIS KARAKTERISTIK SEDIMEN SUNGAI BIALO DENGAN APLIKASI 
SURFACE WATER MODELING SYSTEM” 
Rita Tahir Lopa¹, Riswal Karamma², Andi Sarimai³ 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakngi oleh permasalahan sedimentasi. Kabupaten 
bulukumba adalah salah satu kabupaten memiliki potensi bencana alam banjir 
yang disebabkan oleh sedimentasi yang mempengaruhi aliran muara Sungai 
Bialo. Kenyataan di lapangan bahwa sedimentasi sungai bialo diakibatkan oleh 
erosi yang mengalir kemudian membuat endapan mempengaruhi arus laut, pasang 
surut, dan gelombang yang lebih dominan di muara sungai. 
Analisa kerakertistik sedimen dilakukan untuk mengetahui jenis sedimen dan 
ukuran butirannya. Pengujian karaktristik yang dilakukan di laboratorium adalah 
pengujian berat jenis, analisa saringan, dan analisa hydrometer, kemudian 
menghitung berapa banyak sedimen yang tertampung pada muara sungai 
pertahun. Selanjutnya menggambarkan pemodelan sebaran sedimen menggunakan 
aplikasi SMS 8.1. 
Hasil Pengujian karakteristik sedimen diperoleh jenis sedimen yaitu lempung 
organik (organic clay). Besar diameter sedimen (D90) pada downstream sungai 
Bialo adalan 1,28 mm dan (D50) adalah 0,23 mm. Untuk tampungan sedimen 
pada sungai bialo sebesar 536143536 ton/tahun dan tersebar pada titik titik 
tertentu sesuai dengan gambar hasil simulasi SMS 8.1. 
 
Kata kunci : karakteristik sedimen, sebaran sedimentasi, surface water modeling 
system SMS 8.1 
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“ANALYSIS CHARACTERISTICS OF BIALO RIVER SEDIMENT BY APPLICATIONS 
SURFACE WATER MODELING SYSTEM” 
Rita Tahir Lopa¹, Riswal Karamma², Andi Sarimai³ 
 
ABSTRACT 
This research is based on sedimentation problem. Bulukumba is one of the districts 
that has potential flood natural disasters caused by sedimentation that affect the 
flow of Bialo River estuary. The facts are the sedimentation of Bialo River caused by 
the flowing erosion then makes sediment affect the ocean currents, the rise and fall 
of the tides and the more dominant waves in the mouth of the river. 
Analysis characteristics of sediment conducted to determine the sediment type and 
size of granules. Characteristics of testing conducted in the laboratory were the 
specific Gravity testing, sieve analysis, and hydrometer analysis, then calculated how 
much sediments are accommodated at the mouth of the river every year. Next 
illustration of sediment distribution modeling using SMS 8.1 applications. 
The results showed that type of sediment is organic clay. The diameter of sediment 
(D90) at Bialo river downstream is 1.28 mm and (D50) is 0.23 mm. For sediment 
storage at Bialo river is 536.143.536 ton/year and spread at certain point according 
to the picture of simulation result SMS 8.1. 
Keywords: sediment characteristics, sediment distribution, surface water modeling 
system SMS 8. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara agraria dimana pemenuhan utama dalam 
alokasi irigasinya bersumber dari sungai, dari sungai ini kebutuhan air terutama 
air irigasi dan air bersih pada umumnya terpenuhi. Akan tetapi permasalahan yang 
kerap timbul di sungai-sungai Indonesia adalah sedimentasi. 
Sedimentasi merupakan proses terlepasnya butiran tanah dari induknya di 
suatu tempat dan terangkutnya material tersebut oleh gerakan air atau angin 
kemudian diikuti dengan pengendapan material yang terangkut di tempat lain. 
Misalnya  : 
a. Sedimentasi dapat mengakibatkan pendangkalan kedalaman sungai yang 
memperlambat pengaliran akibatnya akan berpotensi terjadinya banjir,  
dimana air sungai yang meluap dikarenakan tidak bisa menampung air hujan. 
b. Sedimentasi di aliran hilir sungai pada pertemuan daerah pantai terjadi 
dangkal yang membuat suatu delta.   
Misalnya kabupaten Bulukumba salah satu kabupaten yang ada di propinsi 
Sulawesi Selatan setiap tahunnya di musim hujan selalu berpotensi terjadi 
bencana alam banjir yang menyebabkan kerusakan lingkungan bahkan material 
bagi masyarakat. Banjir bandang yang terjadi pada 20 juni 2006 lalu, 
menyebabkan beberapa korban jiwa, rumah penduduk hanyut,  rusaknya 
lingkungan (areal pertanian) menimbulkan kerugian harta benda dan sebagainya. 
Bencana banjir yang terjadi di Bulukumba berpotensi disebabkan oleh 
sedimentasi yang mempengaruhi aliran muara Sungai Bialo yang terdapat di 
Kelurahan Bentengnge  Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, secara 
fisik sungai tersebut mempunyai kemiringan dasar sungai yang landai dan 
berbelok-belok (meandes) sehingga kecepatan alirannya lambat. Fenomena ini 
yang membuat di aliran muara Sungai Bialo menjadi dangkal. 
Sedimentasi yang terjadi di muara Sungai Bialo terus berlangsung setiap 
musim hujan dan selalu meningkat dari tahun ke tahun yang alirannya 
menyababkan pendangkalan dan mempersempit luas perairannya. 
Muara Sungai Bialo saat ini secara geografi semakin hari semakin 
memprihatinkan, sampai membuat delta dari dampak sedimentasi tersebut. Perlu 
diketahui bahwa disekitar perairan muara Sungai Bialo terdapat banyak aktivitas 
manusia seperti adanya pemukiman penduduk, pembukaan lahan, penambangan 
pasir, kegiatan pelelangan ikan dan lalu lintas kapal nelayan. 
Melihat kenyataan di lapangan bahwa sedimentasi di muara Sungai Bialo 
diakibatkan dari erosi yang mengalir kemudian membuat endapan-endapan dan 
muara sungai bialo air sungai di lokasi ini jauh lebih rendah dan pengaruh arus 
laut, pasang surut serta gelombang yang lebih dominan di muara sungai yang 
membuat angkutan (transpor) sedimen (pasir) dapat bergerak masuk ke muara dan 
mengendap, kondisi inilah yang membuat jumlah sedimen terus meningkat tiap 
tahun yang membuat pendangkalan sungai . Alirannya jika di muara sedang hujan 
dan debit air meningkat maka berpotensi terjadi luapan air (banjir), dan pada saat 
musim kemarau sungai tersebut tidak dapat berfungsi optimal sebagai alur 
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transportasi perahu nelayan ke Tempat Pelelangan Ikan (TPI) maupun ke 
pemukiman mereka.     
Berdasarkan fakta tersebut di atas, perlu untuk dilakukan penelitian 
kemudian ditulis dalam bentuk skripsi dengan judul “ Analisis karakteristik 
Sedimentasi Sungai Bialo Degan Aplikasi Surface Water Modeling System “. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan 
Bagaimana karakteristik sedimentasi dan endapan sedimentasi hilir sungai 
Bialo? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui karakteristik 
sedimentasi dan sebaran sedimen yang terdapat di hilir Sungai Bialo 
Menggunakan Aplikasi SMS. 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Sebagai bahan referensi dan literatur bagi mahasiswa dalam 
menyusun laporan / skripsi. 
b. Dapat memberikan gambaran seberapa banyak sedimen yang 
tertampung pada muara sungai Bialo Kabupaten Bulukumba. 
c. Dapat dimanfaatkan sebagai acuan untuk pengelolaan perairan 
sehingga dapat diambil langkah-langkah untuk menangani masalah-
masalah lingkungan khususnya untuk masalah sedimentasi. 
 
1.5  Batasan masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Perhitungan sedimentasi yang digunakan adalah sedimen jenis bed 
load dengan  tidak memperhitungkan suspended load. 
b. Data debit dan data tanah menggunakan hasil pengamatan lapangan 
yang didapatkan dari instansi terkait.  
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini dalam mengkaji endapan sedimen 
terdiri atas lima bab sebagai berikut : 
BAB I      menjelaskan latar belakang permasalahan, perumusan masalah,  tujuan 
penelitian, dan  manfaat penelitian. 
BAB II berisikan tinjauan pustaka yang memuat beberapa literatur dari 
berbagai sumber yang dapat membantu dalam penyusunan penelitian. 
BAB III berisikan metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian, waktu 
dan lokasi penelitian, metode pengambilan sampel, tahapan penelitian, 
peralatan yang digunakan dalam penelitian, pemeriksaan ukuran 
butiran sedimen,dan Alur penelitian. 
BAB IV berisikan hasil pengujian dari analisis karasteristik sedimen. 
BAB V     kesimpulan dan saran.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. GAMBARAN UMUM 
 
Sedimentasi sangat beragam jenisnya tergantung dari hasil karakteristik 
sungai, dari hasil kerakteristik kita melanjutkan penelitian lebih khusus pada 
penanggulangan sediman terkhusus untuk angkutan sedimen, angkutan sediman 
sangat berpangaruh terhadap perubahan morfologi sungai, pada perinsipnya 
pengndalian angkutan sediman di alur-alur sungai mungkin dangan cara membuat 
bangunan seperti berikut: 
Menurut Khoirul Murod (2002:9) dalam Yudistiro (2010) meyebutkan 
jenis bangunan pengndali sedimen menurut fungsinya dibedakan menjadi: 
1. Stepped Dam yaitu bertingkat yang dibuat di bagian alur yang rusak 
mudah longsor untuk mencegah produksi sediman karena erosi galur. 
2. Check dam atau sabo dam yaitu dam penahan sedimen yang harus dibangn 
di lembah sungai yang cukup dalam untuk menahan, menampung dan 
mengendalikan sedimentasi, sehingga jumlah sediman yang mengalir 
diperkecil. 
3. Sand pocket (kantong pasir) yaitu bangunan pengandali sediman yang 
dibuat di daerah sungai yang berbantuk kipas alluvial untuk menampung 
sejumlah sedimen yang mengalir cukup besar sehingga sisa dari yang 
ditahan check dam ditampung disini. Pads umumnya kantong pasir 
dilengkapi dengan tanggul keliling untuk mencegan limpasan. 
4. Groundsill atau ambang pengendali dasar adalah check dam yang rendah 
dibangun melintang sungai untuk menstabilkan dasar sungai dan 
mengarahkan aliran sedimen. 
5. Cahnnel warks yaitu bangunan berupa kanal di daerah kipas alluvial untuk 
mentasbihkan arah alur dan mengalirkan banjir dengan aman, karena pada 
umumnya di daerah tersebut selalu berubah akibat fluktuasi debit. 
Namun dalam penelitian ini hanya menentukan karakteristik sungai 
tersebut dan sebaran sedimen menggunakan aplikasi tidak sampai merencanakan 
bangunan pengendali sedimen. 
Menurut arilaut dalam blognya mengenai muara sungai yakni sebuah 
Estuaria, Estuaria adalah perairan yang semi tertutup yang berhubungan bebas 
dengan laut dengan salinitas tinggi dapat bercampur dengan air tawar (Pickard, 
1967). kombinasi pengaruh air laut dan air tawar akan menghasilkan suatu 
komunitas yang khas, dengan kondisi lingkungan yang bervariasi, antar lain 
1. Tempat bertemunya arus sungai dengan arus pasang surut, yang 
berlawanan yang menyebabkan suatu pangeruh yang kuat pada 
sedimentasi, campuran air, dan ciri-ciri fisika lainnya, serta membawa 
pengaruh besar pada biotanya. 
2. Pencampuran kedua macam air tersebut menghasilkan suatu sifat fisika 
lingkungan khusus yang tidak sama dengan sifat air sungai maupun sifat 
air laut. 
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3. Perubahan yang terjadi akibat adanya pasang surut mengharuskan 
komunitas mengadakan penyesuaian secara fisiologis dengan lingkungan 
sekelilingnya. 
4. tingkat kadar garam estuaria tergantung pada pasang surut air tawar  dan 
arus arus lain, serta topografi daerah estuarie tersebut.  
 
B. SEDIMENTASI 
sedimentasi adalah terbawanya material dari hasil  pengikisan dan  
pelapukan oleh air, angin atau gletser ke suatu wilayah yang kemudian 
diendapkan. Semua batuan hasil pelapukan dan pengikisan yang diendapkan lama 
kelamaan akan menjadi batuan sedimen. Hasil proses sedimentasi di suatu tempat 
dengan tempat lain akan berbeda. Berikut adalah ciri bentang lahan akibat 
proses pengendapan berdasarkan tenaga pengangkutnya. 
a)  Pengendapan oleh air sungai 
Batuan hasil pengendapan oleh air disebut sedimen akuatis. Bentang alam 
hasil pengendapan oleh air, antara lain meander, oxbow lake, tanggul alam dan 
delta. 
(1) Meander 
Meander, merupakan sungai yang berkelok-kelok yang terbentuk 
karena adanya pengendapan. Proses berkelok-keloknya sungai dimulai 
dari sungai bagian hulu. Pada bagian hulu, volume airnya 
kecil dan tenaga yang terbentuk juga kecil. Akibatnya sungai mulai 
menghindari penghalang dan mencari jalan yang paling mudah dilewati. 
Sementara, pada bagian hulu belum terjadi pengendapan. 
Pada bagian tengah, yang wilayahnya datar maka aliran airnya 
lambat, sehingga membentuk meander. Proses meander terjadi pada 
tepi sungai, baik bagian dalam maupun tepi luar. Di bagian sungai yang 
aliranya cepat, akan terjadi pengikisan, sedangkan bagian tepi sungai 
yang lamban alirannya, akan terjadi pengendapan. Apabila hal itu 
berlangsung secara terus-menerus akan membentuk meander. 
 
Gambar 2.1 Proses terbentuknya maendar Dalan Airlaut Blog 
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2) Oxbow lake 
Meander biasanya terbentuk pada sungai bagian hilir, sebab 
pengikisan danpengendapan terjadi secara terus-menerus. Proses 
pengendapan yang terjadi secara terus menerus akan menyebabkan 
kelokan sungai terpotong dan terpisah dari aliran sungai, sehingga 
terbentuk oxbow lake, atau disebut juga sungai mati. 
 
Gambar 2.2 Sungai Mati 
(3) Delta 
Pada saat aliran air mendekati muara, seperti danau atau laut, kecepatan 
alirannya menjadi lambat. Akibatnya, terjadi pengendapan sedimen 
oleh air sungai. Pasir akan diendapkan, sedangkan tanah liat dan lumpur 
akan tetap terangkut oleh aliran air. Setelah sekian lama, akan terbentuk 
lapisan-lapisan sedimen. Akhirnya lapisan-lapisan sedimen membentuk 
dataran yang luas pada bagian sungai yang mendekati 
muaranyadan membentuk delta. 
 
Gambar 2.3 terbentuknya delta sungai 
Pembentukan delta harus memenuhi beberapa syarat. Pertama, sedimen 
yang dibawa oleh sungai harus banyak ketika akan masuk laut atau 
danau. Kedua, arus di sepanjang pantai tidak terlalu kuat. Ketiga, pantai 
harus dangkal. Contoh bentang alam ini adalahdelta Sungai Musi, 
Kapuas, dan Kali Brantas. 
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(4) Tanggul alam 
Apabila terjadi hujan lebat, volume air meningkat secara cepat. 
Akibatnya terjadi banjirdan air meluap hingga ke tepi sungai. Pada saat 
air surut, bahan-bahan yang terbawa oleh air sungai akan terendapkan 
di tepi sungai. Akibatnya, terbentuk suatu dataran di tepi sungai. 
 
Gambar 2.4 Pembentukan Tanggul Alam 
Timbulnya material yang tidak halus (kasar) terdapat pada tepi sungai. 
Akibatnya tepi sungai lebih tinggi dibandingkan dataran banjir yang 
terbentuk. Bentang alam itu disebut tanggul sungai. Selain itu, juga 
terdapat tanggul pantai sebagai hasil dari proses pengendapan oleh laut. 
Kedua tanggul tersebut merupakan tanggul alam, karena proses 
terbentuknya berlangsung alami hasil pengerjaan alam 
b) Pengendapan oleh air laut 
Batuan hasil pengendapan oleh air laut disebut sedimen marine. 
Pengendapan oleh air laut dikarenakan adanya gelombang. Bentang alam 
hasil pengendapan oleh air laut, antara lain pesisir, spit, 
tombolo, dan penghalang pantai. 
 
Gambar 2.5 spit Sumber Airlaut Blog 
Pesisir merupakan wilayah pengendapan di sepanjang pantai. Biasanya 
terdiri atasmaterial pasir. Ukuran dan komposisi material di pantai sangat 
bervariasi tergantung pada perubahan kondisi cuaca, arah angin, dan arus 
laut. 
Arus pantai mengengkut material yang ada di sepanjang pantai. Jika 
terjadi perubahan arah, maka arus pantai akan tetap menegang 
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mengangkut material material ke laut yang dalam. Ketika material masuk 
ke laut yang dalam, terjadi pengendapan material. Setelah sekian lama, 
terdapat akumulasi material yang ada di atas permukaan laut. 
Akumulasi material itu disebut spit. Jika arus pantai terus berlanjut, spit 
akan semakin panjang. Kadang-kadang spit terbentuk melewati 
teluk dan membetuk penghalang pantai (barrier beach). Apabila di sekitar 
split terdapat pulau maka spit tersambung dengan daratan, sehingga 
membentuk tombolo. 
c) Pengendapan oleh angin 
Sedimen hasil pengendapan oleh angin disebut sedimen aeolis. Bentang 
alam hasilpengendapan oleh angin dapat berupa gumuk pasir (sand dune). 
Gumuk pasir terjadi akibat akumulasi pasir yang cukup banyak dan tiupan 
angin yang kuat. Angin mengangkutdan mengendapkan pasir di suatu 
tempat secara bertahap, sehingga terbentuk timbunan pasir yang 
disebut gumuk pasir. 
 
Gambar 2.6 gumuk pasir atau pengendapan oleh Angin 
 
d) Pengendapan oleh gletser 
Sedimen hasil pengendapan oleh gletser disebut sedimen glacial. 
Bentang alam hasil pengendapan oleh gletser adalah bentuk lembah yang 
semula berbentuk V menjadi U. Pada saat musim semi tiba, terjadi 
pengikisan oleh gletser yang meluncur menuruni  lembah. Batuan atau 
tanah hasil pengikisan juga menuruni lereng dan mengendap di lembah. 
Akibatnya, lembah yang semula berbentuk V menjadi berbentuk U. 
 
Sedimentologi adalah ilmu yang mempelajari lapisan tanah karena 
pengendapan tanah yang mengalami perpindahan dari tempat lain. 
Contohnya adalah sedimentasi didelta sungai dan daerah sekitar gunung 
berapi. ilmu ini berkaitan erat dengan pembentukan bahan galian seperti 
batu bara, minyak bumi, perak emas dan sebagainya. Keanekaragaman 
hayati atau biodiversitas (Bahasa Inggris: biodiversity) adalah suatu istilah 
pembahasan yang mencakup semua bentuk kehidupan, yang secara ilmiah 
dapat dikelompokkan menurut skala organisasi biologisnya yaitu 
mencakup gen, spesies tumbuhan, mikroorganisme dan ekosistem serta 
proses-proses ekologi dimana bentuk kehidupan ini bagiannya.  
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    Keanekaragaman hayati tidak terdistribusi secara merata di bumi 
wilayah tropis memiliki keanekaragaman hayati yang lebih kaya, dan 
jumlah keanekaragaman hayati terus menurun jika semakin jauh 
dari ekuator. Delta sungai atau Kuala adalah endapan di muara sungai 
yang terletak di lautan terbuka, pantai, atau danau, sebagai akibat dari 
berkurangnya laju aliran air saat memasuki laut. Tipe muara sungai yang 
lain adalah estuaria. 
 
Air payau adalah campuran antara air tawar dan air laut (air asin). Jika 
kadar garam yang dikandung dalam satu liter air adalah antara 0,5 sampai 
30 gram, maka air ini disebut air payau. Namun jika lebih, disebut air asin 
(blog kelautan 2011). 
 
Dalam kaitannya denagan sedimen dan sedimentasi beberapa ahli 
mendefinisikan sedimen dalam beberapa pengertian. Sedimen adalah hasil 
peroses erosi, baik berupa erosi permukaan, erosi parit atau jenis erosi 
tanah lainnya. Sedimen umumnya mengendap di bagian bawah kaki bukit, 
di daerah genangan banjir di saluran air, sungai, dan waduk. 
 
Hasil sedimen (sediman yield) adalah besarannya sedimen yang berasal 
dari erosi yang terjadi di daerah tangkapan air yang di ukur pada periode 
waktu dan tempat tertentu. Hasil sedimen yang biasanya diperoleh dari 
pengukuran sedimen terlarut dalam sungai (suspended sediment) atau 
dengan pengukuran langsung dalam waduk. (Chay Asdak, 2014) 
 
Sedimentasi adalah masuknya muatan sedimen ke dalam suatu 
lingkungan perairan tertentu melalui media air dan diendapkan di dalam 
lingkungan tersebut. Sedimentasi yang terjadi di lingkungan 
pantai menjadi persoalan bila terjadi di lokasi-lokasi yang terdapat 
aktifitas manusia yang membutuhkan kondisi perairan yang dalam seperti 
pelabuhan, dan alur-alur pelayaran, atau yang membutuhkan kondisi 
perairan yang jernih seperti tempat wisata, ekosistem terumbu karang atau 
padang lamun. Untuk daerah-daerah yang tidak terdapat kepentingan 
seperti itu, sedimentasi memberikan keuntungan, karena sedimentasi 
menghasilkan pertambahan lahan pesisir ke arah laut. 
 
Sedimentasi di suatu lingkungan pantai terjadi karena terdapat suplai 
muatan sedimen yang tinggi di lingkungan pantai tersebut. Suplai muatan 
sedimen yang sangat tinggi yang menyebabkan sedimentasi itu hanya 
dapat berasal dari daratan yang dibawa ke laut melalui aliran sungai. 
Pembukaan lahan di daerah aliran sungai yang meningkatkan erosi 
permukaan merupakan faktor utama yang meningkatkan suplai muatan 
sedimen ke laut. Selain itu, sedimentasi dalam skala yang lebih kecil dapat 
terjadi karena transportasi sedimen sepanjang pantai. 
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Karakteristik sedimentasi di perairan pesisir terjadi perlahan dan 
berlangsung menerus selama suplai muatan sedimen yang tinggi terus 
berlangsung. Perubahan laju sedimentasi dapat terjadi bila terjadi 
perubahan kondisi lingkungan fisik di daerah aliran sungai terkait. 
Pembukaan lahan yang meningkatkan erosi permukaan dapat 
meningkatkan laju sedimentasi. Sebaliknya, pembangunan dam atau 
pengalihan aliran sungai dapat merubah kondisi sedimentasi menjadi 
kondisi erosional. 
Bila sedimentasi semata-mata karena tranportasi muatan sedimen 
sepanjang pantai, laju sedimentasi yang terjadi relatif lebih lambat bila 
dibandingkan dengan sedimentasi yang mendapat suplai muatan sedimen 
dari daratan. Proses sedimentasi berlangsung perlahan dan terus menerus 
selama suplai muatan sedimen yang banyak dari daratan masih terus 
terjadi. Proses sedimentasi berhenti atau berubah menjadi erosi bila suplai 
muatan sedimen berkurang karena pembangunan dam atau pengalihan alur 
sungai.(blog arilauts, 2010) bebarapa Penyebab percepatan sedimentasi 
pada wilayah hilir sungai yaitu proses sedimentasi meliputi erosi, 
transportasi, pengendapan dan pemadatan dari sedimentasi itu sendiri.  
 
Proses tersebut berjalan sangat kompleks,dimulai dari jatuhnya air 
hujan yang menghasilkan energi kinetik yang merupakan permulaan dari 
proses erosi. Begitu tanah menjadi partikel halus, lalu menggelinding 
bersama aliran, sebagian akan tertinggal di atas tanah sedangkan bagian 
lainnya masuk ke sungai terbawa aliran menjadi angkutan sedimen.  
 
Faktor-faktor terpenting yang mempengaruhi erosi tanah adalah curah 
hujan, tumbuh-tumbuhan yang menutupi permukaan tanah, jenis tanah dan 
kemiringan tanah. Karena peranan penting dari dampak tetesan air hujan, 
maka tumbuhan memberikan perlindungan yang penting terhadap erosi, 
yaitu dengan menyerap energi jatuhnya air hujan dan biasanya mengurangi 
ukuran-ukuran dari butir-butir air hujan yang mencapai tanah. Tumbuh-
tumbuhan dapat juga memberikan perlindungan mekanis pada tanah 
terhadap erosi. Karena sedimen merupakan kelanjutan dari proses erosi 
maka faktor-faktor yang mempengaruhi erosi sedimen juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi sedimen di lahan, tetapi sedimen di sungai 
masih dipengaruhi pula oleh karakteristik hidrolik sungai, penampang 
sedimen dan kegiatan gunung berapi. Jumlah sedimen yang terangkut 
aliran sungai ditentukan oleh rantai erosi pengangkutan sedimen, muka 
pengangkutan sedimen dan produksi sedimen dipengaruhi oleh keadaan 
topografi, sifat tanah penutup tanah, laju dan jumlah limpasan permukaan, 
juga sumber sedimen, sistem pengangkutan, tekstur tanah dan sifat daerah 
aliran sungai, luas topografi, bentuk dan kemiringan tanah. (Suroso,Ruslin 
dan Rahmanto.) 
 
Dari penjelasan diatas disebutkan beberapa penyebab percepatan 
pembentukan sedimentasi. Namun penyebab yang paling berpengaruh 
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adalah  besarnya erosi yang terjadi pada daerah hulu. Besarnya erosi ini 
tidak lepas dari besar kecilnya tutupan lahan di wilayah tersebut. Ketika 
tutupan lahan dalam hal ini vegetasi yang semakin rapat, maka potensi 
untuk terjadi erosi semakin kecil. Hal ini dikarenakan   vegetasi memiliki 
peranan yang sangat besar di dalam mempertahankan tanah agar todak 
mengalami erosi secara besar-besaran, namun akan dilakukan secara 
perlahan. 
 
1.  Jenis jenis sedimen 
Berdasarkan pada jenis sedimen dan ukuran partikel-partikel tanah 
serta komposisi mineral dan bahan induk yang menyusunnya, dikenal 
bermacam jenis sedimen seperti pasir, liat, dan lain sebagainya. 
Tergantung dari ukuran partikelnya, sedimen ditemukan terlarut dalam 
sungai atau disebut muatan sediman (suspended sedimen) dan 
menyerap di dasar sungai atau dikenal sebagai sedimen menyerap (bed 
load) menurut kukurannya sedimen dibedakan menjadi (Dunne dan 
leopold, 1978): 
Tabel 2.1 Jenis - Jenis Sedimen 
Jenis Sedimen Ukuran Partikel (mm) 
Pasir besar  2.0 – 64,0 
Pasir 0.0625 -2.0 
Debu/ lanau 0.0039 -0,00625 
Lempung           < 0.0039 
(sumbar: Chay asdak, 2014). 
2.  Sifat dan klasifikasi sedimen 
Sediman pantai bisa berasal dari erosi garis pantai itu sendiri, dari 
daratan yang dibawa oleh sungai, dan dari laut dalam yang terbawa arus 
kedaerah pantai. Sifat-sifat sediman adalah sangat penting didalam 
mempalajari proses erosi dan sedimentasi. Sifat sifat tersebut adalah 
ukuran partikel dan distribusi butiran sedimen, rapat massa, bentuk, 
kecepatan endap, tahanan terhadap erosi, dan sebagainya. Diantara 
beberapa sifat tersebut, distribusi ukuran butiran adalah bagian yang 
palin penting. 
 
Sedimen dapat diklasifikasikan berdasar ukuran butir menjadi 
lempung, pasir, krikil, koral (pebble) cobble, dan batu (boulder) 
berdasarkan klasifikasi tersebut pasir mempunyai diameter antara 
0,0625 dan 0,2 mm yang selanjutnya dibedakan menjadi lima kelas. 
Material sangat halus seperti lumpur dan lempung berdiameter di 
bawah 0,063 mm yang merupakan sedimen kohesif. 
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Tabel 2.2 Ukuran Partikel Sedimen Berdasarkan Skala Wentworth 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Triatmodjo, 1999) 
 
Ukuran butir median     adalah paling banyak digunakan untuk 
ukuran butir pasir. Berdasarkan distribusi log normal tersebut, ukuran 
butir rerata     dan standar deviasi    dapat dihitung dengan cara 
berikut: 
    = √      )..............................................................................(1) 
    = √
   
    
) 
Dengan notasi Dp adalah ukuran dimana P% dari berat sampel 
adalah lebih halus dari diameter butir tersebut. Untuk mengukur darajat 
penyebaran ukuran butir terhadap nilai rerata sering digunaka koefisien 
  , dan apabila 1,0       1,5 Ukuran butir pasir seragam, untuk 1,5   
    2,0 penyebaran ukuran butiran pasir sedang, sedang jika 2,0      
gradasi ukuran sangat bervariasi. (Triatmodjo, 1999). 
3.    Sedimen dan Transpor sedimen 
a. Transpor sedimen 
Transport sedimen di dasar sungai akan membentuk sediment 
transport body yang sering disebut dengan konfigurasi dasar 
sungai. Bentuk-bentuk transport body tersebut memiliki 
karasteristik dan hukum-hukum yang teratur dan mesostruktur atau 
makrostruktur. Konfigurasi mikrostuktur umumnya terdiri dari 
Klasifikasi  
Diameter Partikel 
Mm Satuan phi 
Batu 256 – 128 -8 
Cobble 128 – 64 -7 
Koral Besar 64 – 32 -6 
(Pebble) Sedang 32 – 16 -5 
  Kecil 16 – 8 -4 
  Sangat Kecil 8 – 4 -3 
Kerikil 4 – 2 -2 
Pasir Sangat Besar 2 – 1 -1 
Kasar 1 - 0.5 0 
Sedang 0.5 - 0.25 1 
Halus 0.25 - 0.125 2 
Sangat Halus 0.125 - 0.063 3 
Lumpur Kasar 0.063 - 0.031 4 
Sedang 0.031 - 0.015 5 
Halus 0.015 - 0.0075 6 
Sangat Halus 0.0075 - 0.0037 7 
Lempung Kasar 0.0037 - 0.0018 8 
Sedang 0.0018 - 0.0009 9 
Halus 0.0009 - 0.005 10 
Sangat Halus 0.005 - 0.0003 11 
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riffle, dune, plane bed, antidune disamping juga ada armour layer. 
Sedang mesostruktur atau makrostruktur  terdiri dari gosong pasir 
(bar) atau large dune, pulau (island), dan meander. (Agus Maryono, 
2007 ). 
 
Transportasi sedimen seringkali menyebabkan permasalahan 
di muara sungai. Misalnya, karena adanya pasang-surut pada 
daerah pantai atau muara, akan cenderung menyebabkan 
terbentuknya suatu spit yang terjadi pada arah dominan pergerakan 
sedimennya. Demikian pula pada bangunan-bangunan di pantai 
seperti bangunan pemecah gelombang, akan mempengaruhi 
pergerakan sedimennya sehingga akan terjadi penumpukan 
sedimen pada satu posisi dan erosi pada sisi lainnya. (Jurnal Yuda 
Romdania, 2010) 
Hasil penelitian tentang transport sedimen yang telah banyak 
dilakukan menunjukkan bahwa secara statistik tenaga penggerak 
partikel-partikel sedimen di dasar sungai dapat dijelaskan sebagai 
berikut (Bagnol, 1973) dalam (Chay Asdak, 2014). Kecepatan 
transpor sedimen adalah hasil perkalian antara berat partikel suatu 
benda (dalam hal ini adalah partikel sedimen) dengan kecepatan 
rata-rata partikel tersebut. Telah diketahui bahwa perkalian antara 
gaya yang bekerja pada suatu benda dengan jarak adalah tenaga 
penggerak (work). Sementara gerak suatu benda adalah jarak 
dibagi lama waktu benda tersebut bergerak. Tenaga (penggerak) 
dibagi lama waktu yang diperlukan benda tersebut bergerak dari 
satu titik ke titik lainnya adalah kekuatan (power). Dengan 
demikian, kekuatan yang diperlukan untuk menggerakkan suatu 
benda adalah (Berat x Jarak) / waktu. 
Oleh karena kecepatan aliran sungai ke arah hilir relatif 
konstan, penurunan ketinggian permukaan sungai, terutama yang 
terjadi secara tiba-tiba karena adanya beda tinggi dasar sungai, 
dapat mengakibatkan perubahan dari energi potensial menjadi 
energi kinetik yang dalam konteks transpor sedimen energi tersebut 
akan hilang. Hilangnya energi ini sebagian besar karena terjadinya 
perubahan energi kinetik menjadi energi panas (dan hilang oleh 
proses radiasi) oleh adanya gesekan akibat perubahan kecepatan 
aliran air dan sebagian lagi dimanfaatkan untuk transpor sedimen 
atau pengikisan tebing sungai (Chay Asdak, 2014). Uraian tersebut 
di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Muatan sedimen dan sedimen merayap secara teoritis dapat 
dikatakan merupakan refleksi secara mekanik dari kekuatan atau 
tenaga yang timbul oleh karena faktor-faktor karasteristik 
morfologi sungai. 
2. Transpor sedimen berkaitan dengan pemanfaatan energi kinetis 
yang bersedia dalam aliran sungai, dan oleh karenanya, sistem 
sungai dapat dipandang sebagai alat trasnpor sedimen. 
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3. Kekuatan aliran sungai secara teoritis mampu menjadi alat 
transpor sedimen secara sederhana dapat ditunjuk sebagai hasil 
perkalian antara debit sungai dan kemiringan permukaan air sungai 
dengan suatu angka tetapan, yaitu berat jenis air. 
Besarnya transpor sedimen dalam aliran sungai merupakan 
fungsi dari suplai sedimen dan energi aliran sungai (stream energi). 
Jika besarnya energi aliran sungai lebih besar dari suplai sedimen 
lebih besar dari suplai sedimen, maka terjadilah degradasi sungai. 
Sebaliknya jika suplai sedimen lebih besar dari energi aliran sungai 
maka terjadilah agradasi sungai (Irwan, 2013).    
Adapun bentuk lahan yang terbentuk karena peristiwa sedimentasi 
antara lain (Tawakkal 2013) :  
1. Beach 
Banyak bahan-bahan yang dikikis dari tanjung-tanjung tidak 
terbawa keluar dan masuk ke dalam air yang lebih dalam tetapi 
dihanyutkan oleh arus pasang yang datang ke bagian head (tanjung) 
dan sides (sisi) teluk sehingga terbentuk “Bay Head Beach“ dan 
“Bay Side Beach”. The Long Shore Current mengalir, terutama 
menghindari ketidak beraturan pantai, sehingga mengalir 
memotong di mulut teluk, Head Land Beach ; terbentuk kalau 
materi-materi tersebut diendapkan di muka tanjung-tanjung (Hallaf, 
2005). 
2. Bars 
Bar adalah gorong-gorong pasir penghalang gelombang yang 
terbentuk oleh endapan dari gelombang dan arus. Bar merupakan 
bagian dari beach, yang tampak pada saat air surut. Di Tomia 
disebut “kenie”, orang Maluku menyebutnya “meti”. Bar diberi 
nama sesuai dengan tempat terjadinya. Bay Mouth Bar ialah bar 
yang terbentuk dan berpangkat dari tanjung yang satu ke tanjung 
yang lain di mulut teluk. Arus yang berhasil masuk ke dalam teluk 
membentuk Bay Head Bar dan Mid Bay Bar (Hallaf, 2005). 
3. Spit 
Biasanya arus yang masuk ke dalam teluk lebih kuat daripada arus 
yang keluar menuju laut. Akibatnya ujung spit yang pada laut 
terbuka (pada mulut teluk) menjadi melengkung masuk arah ke 
teluk. Spit yang demikian disebut “Recurved Spit”.Spit yang 
melengkung yang terbentuk pertama, biasanya mempunyai 
lengkungan yang lebih hebat daripada spit melengkung yang 
terbentuk berikutnya. Complex spit dihasilkan dari perkembangan 
spit kecil atau spit sekunder yang menumpang pada ujung dari spit 
yang utama. Cape Cod dan Sandy Hook, kedua duanya adalah 
Complex Spit yang sebaik dengan Compound-Spit (Hallaf, 2005). 
4. Timbolo 
Adalah bar yang menghubungkan sebuah pulau dengan daratan 
utama. Tombolo itu ada yang single, double, triple, dan ada pula 
yang terbentuk huruf „V‟ yaitu apabila pulau dipersatukan oleh dua 
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bar. Kompleks tombolo terbentuk bila beberapa pulau dipersatukan 
dengan yang lain dan dengan daratan oleh sederatan bars (Hallaf, 
2005). 
5. Tidal Inlet dan Tidal Delta 
Tidal Inlets, kebanyakan off shore bars (spit) tidak mempunyai 
sifat bersambungan, tapi diantarai atau diselingi oleh terusan-
terusan yang dikenal sebagai “Tidal Inlets”. Tidal Inlets ini 
merupakan pintu-pintu tempat keluar dan masuknya air laut antara 
laut bebas dengan iagoon sesuai dengan gerak pasang-surut. 
Jumlah dan tempat inlets atau teluk-teluk dapat memberi hubungan 
langsung dengan long share current karena arus ini adalah tetap 
membawa muatan material untuk membangun bars. 
Dalam perkembangan lanjut (mature stage), jumlah dari inlets atau 
teluk-teluk  lambat laun bertambah jauh dari lokasi sumber dimana 
arus memperoleh muatan material. Tidak hanya gelombang-
gelombang yang kurang keras untuk memberi arus  itu dengan 
muatan material yang berasal dari runtuhan, tetapi bar itu sendiri 
yang lebih kecil dan lebih muda dilalui oleh gelombang dan air 
pasang. 
 
Pada kebanyakan teluk. Lagoon lebih mudah ditumbuhi rumput-
rumput rawa. Kondisi ini terjadi karena keadaan yang sesuai 
dengan kadar garam yang tetap dipertahankan oleh adanya 
hubungan langsung dengan lautan. Lagoon-lagoon yang besar dan 
terpisah dari lautan (tanpa inlets), airnya tidak dapat ditumbuhi 
oleh tumbuhan marine. 
Tidal Dels. Arus pasang surut yang keluar masuk pada  tidal inlets 
membawa pasir masuk ke dalam lagoon dan juga pasir ke luar laut. 
Arus yang masuk itu kemudian mengendapkan material muatannya 
ke dalam lagoon di mulut inlets kemudian membentuk delta ; dan 
disebut “Tidal Delta”. Hampir semua bars menahan sebuah deretan 
delta yang terbentuk pada sisi lagoon. (Hallaf, 2005). 
a. Jenis Transpor Sedimen 
Pettijhon (1975), Selley (1988), dan Richard (1992) dalam Tawakkal 
(2013 halm 16) menyatakan bahwa cara transportasi sedimen dalam 
aliran air dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu : 
1. Angkutan Sedimen Dasar (Bed Load Transport) 
Proses angkutan ini, terjadi pada suatu kondisi kecepatan aliran yang 
relative rendah, yang mampu menggerakkan butiran yang semula dalam 
keadaan diam akan menggelinding dan meluncur disepanjang dasar 
larutan. 
Muatan sedimen dasar adalah bagian dari muatan sedimen yang 
bergerak di sepanjang dasar sungai dengan cara menggelinding, 
meloncat-loncat ataupun bergeser. Umumnya partikel muatan sedimen 
dasar lebih kasar jika dibandingkan muatan sedimen tersuspensi. 
Beberapa bagian dari partikel sedimen dapat terjadi bergerak sebagai 
 
  
15 
muatan sedimen suspensi di suatu titik, tetapi dititik lain tempat dapat 
bergerak sebagai muatan sedimen dasar, atau dapat terjadi sebaliknya. 
(Soewarno, 2013) dari angkutan sedimen adalah angkutan dasar di 
mana material dengan besar butiran yang lebih besar akan bergerak 
menggelincir atau translate, menggelinding ataurotate satu di atas 
lainnya pada dasar sungai; gerakannya mencapai kedalaman tertentu 
dari lapisan sungai. Tenaga penggeraknya adalah gaya seret drag force 
dari lapisan dasar sungai. (dalam jurnal Hendra Pangestu,Helmi Haki, 
2014). 
2. Angkutan Sedimen Loncat (Saltation Load Transport) 
Pada kecepatan aliran yang tidak terlalu tinggi, butiran-butiran sedimen 
akan membuat loncatan-loncatan pendek meninggalkan dasar sungai, 
karena gaya dorong yang bekerja terhadap butiran makin besar. 
Kemudian butiran tersebut kembali ke dasar sungai atau melanjutkan 
gerakannya dengan membuat loncatan-loncatan yang lebih jauh. 
Pettijhon (1975), Selley (1988), dan Richard (1992) dalam Tawakkal 
(2013) 
3. Angkutan Sedimen Layang (Suspended Load Transport) 
Jika kecepatan aliran ditingkatkan lebih besar lagi, maka gerakan 
loncatan tersebut akan sering terjadi, sehingga apabila butiran tersebut 
oleh arus utama atau oleh gerakan aliran turbulen ke arah permukaan, 
maka butiran akan tetap bergerak ke dalam arus aliran air untuk selang 
waktu tertentu yang dapat diamati. 
Muatan material halus, yang umumnya dinyatakan sebagai muatan bilas 
(wash load) adalah bagian dari muatan sedimen yang ukurannya halus, 
tidak berasal dari dasar sungai, dan cenderung mengendap. Sumber 
utama dari muatan bilas adalah erosi dari lapisan atas batuan atau tanah 
dari DAS yang bersangkutan. Bagian dari material dasar disamping 
bergerak sebagai muatan sedimen dasar ada juga yang bergerak sebagai 
muatan sedimen suspensi. Bgaian itu disebut sebagai muatan material 
dasar tersuspensi (Muatan bilas (wash load) dengan jumlah yang besar 
umumnya ditemui pada saat awal musim penghujan, saat muka air 
sungai sudah naik. Volume muatan bilas yang terbawa aliran sungai 
dapat tidak terbatas dan dapat mengubah viskositas aliran sungai, 
sehingga yang terlihat adalah aliran lumpur.  (Soewarno, 2013) 
Muatan sedimen suspensi (suspended load), dapat dipandang sebagai 
material dasar sungai (bed material) yang melayang di dalam aliran 
sungai dan terdiri dari butiran-butiran halus yang senangtiasa didukung 
oleh aliran dan hanya sedikit sekali interaksinya dengan dasar sungai 
karena selalu terdorong ke atas oleh turbulensi aliran. (soewarno, 2013) 
Suspended load” atau sedimen layang terutama terdiri dari pasir halus 
yang melayang di  dalam aliran karena tersangga oleh turbulensi aliran 
air. Pengaruh sedimen ini terhadap sifat-sifat sungai tidak begitu besar. 
Tetapi bila terjadi perubahan kecepatan aliran, jenis ini dapat berubah 
menjadi angkutan jenis ketiga. Gaya gerak bagi angkutan jenis ini 
adalah turbulensi aliran dan kecepatan aliran itu sendiri. Dalam hal ini 
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dikenal kecepatan pungut atau “pick up velocity”. Untuk besar butiran 
tertentu bila kecepatan pungutnya dilampaui, material akan melayang. 
Sebaliknya, bila kecepatan aliran yang mengangkutnya mengecil di 
bawah kecepatan pungutnya, material akan tenggelam ke dasar aliran. 
(dalam jurnal Hendra Pangestu,Helmi Haki, 2014). 
Perhitungan sedimen melayang dapat dilakukan dengan cara, yaitu 
mengambil contoh air di lapangan kemudian dianalisis di laboratorium 
untuk mengetahui besarnya konsentrasi sediment yang terangkut. Dari 
hasil analisa contoh air di laboratorium, maka besarnya debit sedimen 
sediemen setiap hari dapat dihitung sebagai berikut  (dalam 
Nenny,2012) : 
Qs  =  k  x  C  x  Qw    ........................................................................ (2) 
Dimana : Qs  =  debit sedimen (ton/hr) 
                   C   =  konsentrasi sedimen (mg/ltr) 
                  K   =  faktor konversi = 0,0864 
            Qw =  debit sungai (m³/dt)          
Secara umum dapat dikatakan bahwa permasalahan angkutan sedimen 
adalah sangat rumit, karena sifat fisik dari partikel dan jumlah angkutan 
sedimen sangat berbeda-beda dari satu alur sungai ke alur sungai lain 
baik tempat ataupun waktu.Turbulensi aliran merupakan variabel yang 
tidak dapat diukur. Walaupun demikian terdapat hubungan antara debit 
aliran dan debit sedimen, meskipun hubungan itu mempunyai koefisien 
korelasi yang rendah. Saat mengendap kecepatan aliran rendah 
dibandingkan saat sedimen terangkut. (Soewarno, 2013). 
Muatan sedimen dasar umumnya sulit diukur di lapangan dan 
oleh karena itu umumnya ditaksir sebagai prosentasi terhadap muatan 
sedimen suspensi atau dihitung dengan rumus empiris. Umumnya 
rumus-rumus dikembangkan dari hasil penelitian di luar negeri. Oleh 
karena itu penerapan rumus perhitungan muatan sedimen dasar masih 
perlu dikalibrasi sesuai dengan kondisi di indonesia. (Soewarno, 2013). 
4. Proses Transpor Sedimen 
Chay Asdak (2014) mengemukakan kecepatan transpor sedimen 
merupakan fungsi dari kecepatan aliran sungai dan ukuran partikel 
sedimen. Partikel sedimen ukura kecil seperti tanah liat dan debu dapat 
diangkut aliran air dalam bentuk terlarut (wash load). Sedang partikel 
yang lebih besar dari pasir, misalnya kerikil (gravel) bergerak dengan  
cara merayap atau menggelinding di dasar sungai (bed load) seperti 
tampak pada gambar berikut: 
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Gambar 2.7. Transpor sedimen dalam aliran air sungai (Sumber : Chay 
Asdak, 2014). 
 
Besarnya ukuran sedimen yang terangkut aliran air ditentukan 
interaksi oleh faktor-faktor sebagai berikut: ukuran sedimen yang masuk 
ke badan sungai/saluran air, karasteristik saluran, debit, dan karasteristik 
fisik partikel sedimen. Besarnya sedimen yang masuk sungai dan besarnya 
debit ditentukan oleh faktor iklim, topografi, geologi, vegetasi dan 
bercocok tanam di daerah tangkapan air yang merupakan asal datangnya 
sedimen. Sedang karasteristik sungai yang penting, terutama bentuk 
morfologi sungai, tingkat kekasaran dasar sungai, dan kemiringa sungai. 
Interaksi dari masing-masing faktor tersebut di atas akan menentukan 
jumlah dan tipe sedimen serta kecepatan transpor sedimen Chay Asdak 
(2014). 
 
C. SURFACE WATER MODELLING SYSTEM 
a. Pengertian 
Surface water modelling system atau di sebut juga dengan SMS 
adalah pemodelan yang digunakan dalam bentuk 1D,2D, dan 3D dalam 
pemodelan hidrolika, pemodelan ini digunakan untuk pemodelan dan 
pendesain air . 
ADCIRC Merupakan salah satu model yag terdapat dalam program 
SMS, ADCIRC adalah sirkulasi advence dimana sistem programnya 
berdasarkan waktu, sirkulasi permukaan bebas dan masalah transportasi 
dalam dua dan tiga dimensi, program ini memanfaatkan metode elemen 
hingga dalam ruang sehingga memungkinkan penggunaan yang sangat 
fleksibel dan grid tidak terstruktur Aplikasi dari model ADCIRC adalah 
pemodelan pasang surut dansirkulasi angin, analisis gelombang badai dan 
banjir, transportasi sedimentermasuk pengerukan dan pembuangan 
material, serta studi transportasi larva. 
b. Survace water modeling system 8.1 
Analisa yang dapat dilakukan oleh SMS 8.1 
 RMA2 Analysis     Arus 
 SED2D Analysis     Sedimentasi 
 FESWMS Analysis 
 SED2D.WES Analysis 
 RMA4 Analysis 
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 HIVEL Analysis 
 CGWAVE Analysis    Gelombang 
 ADCIRC Analysis 
 STWAVE Analysis 
 HEC-RAS Analysis 
 
 
 
Gambar 2.8 Tampilan SMS 
 
 
Gambar 2.9 analisa RMA2 finite element 
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Gambar 2.10 Analisa RMA2 running model 
Tujuan analisa SED2D yaitu untuk mengetahui pola sedimentasi, 
besarnya sedimentasi, kedalaman perairan dan perubahan dasar 
perairan. Pemodelan SED2D melanjutkan hasil running RMA2, Kerena 
sedimentasi yang terjadi pada simulasi ini disebabkan oleh penumpukan 
sedimen yang terbawa oleh arus. Adapun data yang dibutuhkan dalam 
Analisa SED2d yaitu hasila running RMA2 dan data tanah adapun 
specivikasinya sebagai berikut: 
1. Ukuran butiran pasir(jika dasar merupakan perairan berupa pasir) 
2. Tingkat kekerasan butiran pasir 
3. Specific gravity 
4. Ketebalan tiap lapisan tanah baik berupa sand ataupun clay 
5. Koefisien geser dengan dasar perairan (Jika ada) 
6. Kosentrasi sedimen 
7. Kecepatan jatuh sedimen (jika ada) 
8. Dan data tanah lainnya 
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Gambar 2.11 Analisa  SED2D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
21 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 
lapangan dan pengujian di laboratorium yang meliputi pengambilan sampel 
sedimen di lapangan, sampel sedimen kemudian diuji di laboratorium. 
B. Waktu dan lokasi penelitian  
 Lama penyusunan Skripsi ini diestimasi selama 3 (Tiga) bulan. 
Pengambilan sampel dilakukan yang meliputi 2 titik pengampilan sampel pada 
muara Sungai Bialo yang terdapat di Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3.1 Peta muara sungai bialo kab. Bulukumba   
(sumber : Google earth pro, 2016)  
 
Ket Gambar : 
1 :  Titik Pengambilan Sampel  cross 1 (satu) 
2 :  Titik Pengambilan Sampel cross 2 (dua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
U 
1 
2 
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Tabel 3.1. Titik koordinat pengambilan sampel sedimen 
Sampel Koordinat 
S1 
 5°33'53.64"S 
 120°11'27.69"E 
S2 
 5°33'53.37"S 
 120°11'26.32"E 
S3 
  5°33'54.18"S 
120°11'22.60"E 
S4 
 5°33'53.81"S 
 120°11'24.16"E 
 S5 
 5°33'53.49"S 
 120°11'26.95"E 
S6 
 5°33'53.93"S 
 120°11'23.51"E 
Lokasi pengambilan sampel sedimen di Muara Sungai Bialo Kabupaten 
Bulukumba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 3.2 Titik Koordinat Pengambilan Sampel Sedimen 
(sumber : Google Earth Pro, 2016) 
C. Metode Pengambilan Sedimen 
 Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan cara, berjalan kaki 
dipesisir pantai menuju ke muara sungai atau dapat pula menggunakan perahu. 
Selanjutnya pada titik yang telah ditentukan diambil sedimen muara sesuai 
kebutuhan dengan menggunakan alat sediment sampler. Titik pengambilan 
sampel sedimen dicatat berdasarkan jarak langsung dari lokasi patokan tertentu, 
kemudian mengukur lebar sungai dengan cara membentangkan tali melintang 
lurus keseberang sungai dan menentukan titik titik tertentu untuk menghitung 
kedalaman sungai dengan cara menurunkan tali dengan pemberat ke titik yang 
telah ditentukan kemudian mengukur kedalamannya menggunakan meteran. 
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D. Tahapan Penelitian 
 Ada beberapa tahapan penelitian yang dilakukan antara lain : 
1. Tahapan awal untuk memulai penelitian adalah pengamatan langsung 
(survey) yaitu dengan mengadakan pengecekan langsung terhadapan lokasi 
studi. 
2. Studi literatur ini dimaksudkan untuk mempelajari dan mengetahui semua hal 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, baik berupa hasil 
penelitian sebelumnya/publikasi terdahulu maupun dari literatur-literatur dari 
berbagai sumber terkait yang menunjang dalam penelitian. 
3. Untuk mempermudah pengumpulan data, maka data dikelompokkan dalam 
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung di lapangan berupa pengamatan, pengukuran, pengambilan gambar 
(foto), dan pengambilan sampel, sedangkan Data sekunder adalah data yang 
berhubungan dengan penelitian yang diperoleh berdasarkan acuan dan 
literatur dengan cara bersurat kepada instansi terkait dan meminta data yang 
dibutuhkan.  
4. Setelah data-data telah dikumpulkan maka dilakukan pengujian secara 
spesifik yang dilaksanakan di laboratorium Uji Tanah dan dapat juga  
melakukan pengolahan data secara bertahap sesuai dengan langkah 
pengujian. 
5. Setelah hasil di ketahui kita  ke penanggulangan sedimen, disini kita memilih 
jenis penanggulangan apa yang akan di pergunakan untuk sungai bialo 
merujuk dari hasil pengujian karakteristik sedimen. 
E. Peralatan Yang Digunakan Dalam Penelitian   
 Untuk memudahkan penelitian diperlukan alat-alat yang menunjang 
kelancaran penelitian, antara lain : 
1. Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel sedimen : 
a) Sediment sampler 
b) Wadah pelastik dan botol menyimpanan sedimen 
c) Kamera 
d) Label 
e) Buku Catatan  
2. Alat yang digunakan saat penelitian di Laboratorium : 
a) Saringan (Saringan no.16, no.30, no.50, no.100, no.200, dan pan) serta 
Kuas. 
b) Talam, Spidol dan Label 
c) Timbangan Digital 
d) Form isian untuk pengujian di laboratorium dan pulpen. 
3. Alat yang digunakan dalam analisis data : 
a) Perangkat keras berupa Laptop dan Printer 
b) Perangkat lunak berupa aplikasi Microsoft Office, Microsoft excel, 
dan aplikasi Surface water modeling system (SMS) 
Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
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sampel sedimen dari muara sungai Bialo sebanyak 6 wadah pelastik untuk 
penyimanan sampel sedimen dasar dan 2 botol untuk sampel sedimen melayang. 
F. Pengujian Berat Jenis Sedimen (Gs) 
1. Persiapan Sampel 
Sebelum melakukan kegiatan pemeriksaan ukuran butiran sedimen, 
terlebih dahulu sampel sedimen di tempatkan pada talam-talam yang telah diberi 
label kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari hingga mencapai keadaan 
kering. 
2. Pengujian Berat Jenis 
Berat jenis adalah perbandingan antara berat isi butir tanah dan berat isi air 
suling pada temperatur dan volume yang sama. 
a. Prosedur Percobaan  
1) Siapkan benda uji yang lolos saringan N0. 40, masukkan kedalam oven 
selama 24 jam. 
2) Benda uji dikeluarkan dari dalam oven lalu dinginkan sambil dianginkan. 
3) Cuci piknometer kemudin biarkan mongering dalam udara terbuka. 
4) Timbang piknometer dan tutupnya lalu dalam keadaan kosong (W1) 
5) Masukkan benda uji ke dalam piknometer hingga mencapai 1/3 volume, 
lalu timbang dan catat (W2) 
6) Tambahkan air ke dalam piknometer sebanyak 1/3 volume sehingga isi 
piknometer menjadi 2/3 bagian. 
7) Panaskan piknometer di atas hot plate untuk mengeluarkan udara yang 
terjebak di dalamnya, kemudian angkat 
8) Rendam piknometer dalam wadah/bak rendaman selama 24 jam. 
9) Ukur suhu rendaman air dengan termometer 
10) Akibat perendaman, air dalam piknometer akan berkurang, tambahkan air 
kembali hingga posisi 2/3 volume piknometer 
11) Keringkan bagian luar piknometer dan timbang kemudian catat (W3) 
12) Keluarkan isi piknometer, lalu bersihkan 
13) Isi piknometer dengan aquades hingga 2/3 volume piknometer kemudian 
catat suhunya lalu timbang (W4) 
b. Rumus Perhitungan Berat Jenis yaitu : 
GS = ( W2 – W1 )/ ( W4-W1 ) – ( W3-W2 ) 
Dimana : 
W1 = berat piknometer (gr) 
W2 = berat piknometer + tanah (gr) 
W3 = berat piknometer + tanah + air (gr) 
W4 = berat piknometer + air pada temperatur (T° C) (gr) 
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G. Pengujian Diameter sedimen 
Diameter sedimen dapat diketahui dengan menggunakan dua metode yaitu dengan 
metode analisa saringan dan hidrometer. Adapun langkah – langkah dari 
pengujian tersebut sebagai berikut : 
1. Pengujian Analisis Saringan 
Suatu usaha untuk mendapatkan distribusi ukuran butir tanah dengan 
menggunakan analisis saringan.  
a. Prosedur Percobaan 
1) Siapkan sampel kering yang dioven sebanyak 500 gram, yang lolos 
saringan No. 4 
2) Bersihkan dan susun masing – masing saringan #4, #10, #20, #40, #60, 
#100, #200, dan pan yang akan digunakan. Namun terlebih dahulu 
timbang masing – masing saringan tersebut 
3) Masukkan sampel kedalam susunan saringan tersebut 
4) Lalu guncangkan saringan selama ± 15 menit 
5) Setelah diguncangkan, biarkan selama 5 menit untuk meberi kesempatan 
agar debu – debu mengendap 
6) Timbang berat masing – masing saringan beserta benda uji yang tertahan 
didalamnya, termasuk juga pan 
7) Catatlah hasilnya. 
 
2. Pengujian Hidrometer 
Suatu alat pengujian untuk menentukan jumlah dan distribusi ukuran butir 
tanah yang melewati saringan no.200 berdasarkan proses sedimentasi tanah. 
b. Prosedur Percobaan 
1) Siapkan sampel sekitar 100 gram atau 60 gram yang sudah dikeringkan 
dan ditumbuk, tempatkan dalam gelas kimia kapasitas 500 mL, yang 
nantinya dapat menampung 125 mL, cadangkan campuran benda uji 
dengan bahan pengurai yang dipilih. 
2) Siapkan bahan pengurai antara lain dengan bahan pengurai dan air suling 
dengan komposisi 20 mL water glass, ditambah 100 mL air suling, 
sedangkan bila menggunakan 100 mL natrium heksametafospat ditambvah 
50 mL air suling. 
3) Campurkan sampel langkah no. 1) dengan bahan pengurai seperti yang 
disiapkan pada langkah no. 3) rendamkan, kemudian aduk dengan 
pengaduk gelas sampai rata dan biarkan selama 12 jam. 
4) Pindahkan campuran langkah no.3) kedalam mangkok dispersi dan 
tambahkan air suling sampai mengisi setengah mangkok, kemudian aduk 
selama 5 menit, 10 menit, atau 15 menit tergantung dari harga PI dari 
tanah. 
5) Setelah dispersi, pindahkan campuran langkah no.4) ke dalam tabung gelas 
ukur, lalu tambahkan air suling sampai volume campuran menjadi 1000 
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mL, lalu tempatkan dalam bak dengan temperatur tetap. Ukur temperatur 
di bak tersebut (T ºC). 
6) Angkat gelas tabung ukur yang berisi campuran dari dalam bak tersebut 
setelah campuran mencapai temperatur tetap. Dengan menggunakan 
telapak muka tangan, tutup mulut tabung rapat-rapat (atau bisa juga mulut 
tabung ditutup dengan penutup karet) dan kocok secara bolak-balik selama 
60 detik sampai pergolakan campuran berhenti. 
7) Catat waktu pada saat berhentinya gejolak campuran dalam tabung dan 
tempatkan tabung yang berisi campuran dalam bak. Masukkan alat 
hidrometer ke dalam tabung, dan biarkan hidrometer terapung bebas. 
8) Baca angka skala hidrometer untuk kelangsungan waktu sampai 120 detik 
yakni untuk setiap kelangsungan waktu 30 detik, 60 detik, dan 120 detik. 
Pembacaan hidrometer dilakukan pada batas atas cekungan permukaan 
dalam tabung (meniskus). Setelah pembacaan 120 detik, angkat alat 
hidrometer perlahan-lahan dan cuci dengan air suling. 
9) Masukkan kembali hidrometer. Jika hidrometer yang digunakan adalah 
skala A, pembacaan harus mendekati 0.5 g/L. Pada hidrometer skala B 
dibaca mendekati 0,0005 berat jenis. Berikut pembacaan hidrometer 
dilakukan pada selang (interval) waktu 5 menit, 15 menit, 30 menit, 60 
menit, 250 menit dan 1440 menit setelah dimulainya pengendapan. 
10) Setiap setelah pembacaan hidrometer, hati-hati mengangkat hidrometer 
dari dalam tabung dan setelah diangkat tempatkan dengan gerakan 
memintal di dalam air yang bersih.   Sekitar 15 atau 30 detik sebelum 
pembacaan, alat hidrometer diambil dari tempat air bersih tersebut dan 
secara perlahan-lahan celupkan kedalam campuran didalam tabung, hal ini 
dilakukan untuk menjamin ketepatan waktu dalam pembacaan. 
11) Ukur temperatur campuran pada 15 menit pertama dan kemudian pada 
setiap pembacaan berikutnya. 
12) Setelah pembacaan terakhir, tuangkan campuran ke saringan no. 200, dan 
cuci sampai airnya jernih, kemudian keringkan dengan oven temperatur 
110 ºC ± 5 ºC. 
13) Timbang dan catat hasilnya untuk mendapatkan berat keringnya 
3. analisis sedimentasi menggunakan aplikasi Surface water modeling 
system 
a. data geometrik sungai 
b. Data sedimen yang di gunakan yaitu diameter 50 mm dan 90 mm 
c. running data pada aplikasi SMS 8.1 dengan RMA2 
d. selanjutnya memakukkan hasil sunningan RMA2 ke SED2D 
e. muncullah hasil sedimen menggunakan aplikasi SMS. 8.1  
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H. Alur penelitian 
Alur penelitian dapat dilihat pada diagram alur penelitian pada gambar 3.1. 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisa Data 
- Berat jenis 
- Analisa saringan 
- Analisa Hidrometer 
Rumusan Masalah 
Mulai 
Persiapan 
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- Penentuan teknik 
survey 
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Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian 
A 
Analisis Sedimentasi 
 ukuran partikel sedimen Dm =  𝐷16 𝑥 𝐷84 
 Perhitungan Sedimen  𝛾 Rh (k/k’)
3/2
 S = 0,047 (𝛾s – 𝛾) dm + 0,25 
(𝛾/g)1/3(Qs)2/3 
 
- Karakteristik Sedimen 
- Data aliran 
- Data topografi 
- geometrik sungai 
 
Hasil 
(Output Data) 
  - Perubahan dasar sungai 
  - Titik – titik sedimentasi 
(Input Data) 
Survace water modeling 
system 
 
Selesai 
Kesimpulan 
- Karakteristik sedimen 
- sebaran sedimentasi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil pengujian karakteristik 
1. Pengujian Berat Jenis  
a. Gambaran Umum  
Berat Jenis Tanah adalah perbandingan antara berat isi butur tanah 
daengan berat air destilasi di udara dengan volume yang sama pada 
temperature tertentu. Nilai berat jenis dari butiran tanah (bagian padat) 
sering dibutuhkan dalam bermacam-macam keperluan perhitungan 
mekanika tanah. Nilai- nilai tersebut dapat ditentukan secara akurat di 
laboratorium. Pemeriksaan ini dilakukan untuk memperoleh Specific 
Grafity (Gs), Yaitu berat jenis benda yang terdiri dari partikel kecil 
memiliki specific grafity lebiih besar dari 1,00. 
b. Hasil Pengujian 
Hasil berat jenis pengujian ada 6 sampel sedimen dasar  (bed load) 
dapat dilihat  pada table berikut:  
 Tabel 4.1 berat jenis sampel 1. 
  
 
Gs rata-rata = 
          
 
 
  = 
           
 
 
  = 2.828 
setelah melakukan pengujian pada sampel 1, maka diperoleh hasil 
perhitungan berat jenis rata-rata (Spesific Gravity) adalah 2,828 ml. 
 
 
 
 
 
 
(50 ml) (50 ml)
  Berat piknometer kosong (W1) gram 30.49 27.41
  Berat piknometer + sedimen (W2) gram 55.50 52.41
  Berat piknometer + sedimen + air (W3) gram 96.39 94.85
  Berat piknometer + air (W4) gram 80.17 78.71
  Suhu  (T) °C 28 28
  Faktor koreksi (K) 0.9980 0.9980
  Berat jenis (Gs)    2.840 2.816
  Berat jenis rata – rata (Gsʺ)    
Uraian Satuan
148 10
2.828
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Tabel 4.2 Berat Jenis Sampel 2 
 
 
Gs rata-rata = 
          
 
 
  = 
           
 
 
  = 2.612 
 setelah melakukan pengujian pada sampel 2, maka 
diperoleh hasil perhitungan berat jenis rata-rata (Spesific Gravity) adalah 
2,612 ml. 
 
Tabel 4.3 Berat Jenis Sampel 3 
 
Gs rata-rata = 
          
 
 
  = 
           
 
 
  = 2.322 
setelah melakukan pengujian pada sampel 3, maka diperoleh hasil 
perhitungan berat jenis rata-rata (Spesific Gravity) adalah 2,322 ml 
(50 ml) (50 ml)
  Berat piknometer kosong (W1) gram 30.49 27.41
  Berat piknometer + sedimen (W2) gram 55.66 52.59
  Berat piknometer + sedimen + air (W3) gram 95.76 94.23
  Berat piknometer + air (W4) gram 80.17 78.71
  Suhu  (T) °C 28 28
  Faktor koreksi (K) 0.9980 0.9980
  Berat jenis (Gs)    2.622 2.601
  Berat jenis rata – rata (Gsʺ)    2.612
Uraian Satuan
148 10
(50 ml) (50 ml)
  Berat piknometer kosong (W1) gram 30.49 27.41
  Berat piknometer + sedimen (W2) gram 55.36 52.41
  Berat piknometer + sedimen + air (W3) gram 94.49 92.82
  Berat piknometer + air (W4) gram 80.17 78.71
  Suhu  (T) °C 28 28
  Faktor koreksi (K) 0.9980 0.9980
  Berat jenis (Gs)    2.353 2.291
  Berat jenis rata – rata (Gsʺ)    
Uraian Satuan
148 10
2.322
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Tabel 4.4 berat jenis sampel 4 
  
 Gs rata-rata = 
          
 
 
  = 
           
 
 
  = 2.513 
 setelah melakukan pengujian pada sampel 4, maka diperoleh hasil 
perhitungan berat jenis rata-rata (Spesific Gravity) adalah 2,513 ml. 
Tabel 4.5 Berat jenis Sampel 5. 
 
Gs rata-rata = 
          
 
 
  = 
           
 
 
  = 2.578 
 setelah melakukan pengujian pada sampel 5, maka diperoleh hasil 
perhitungan berat jenis rata-rata (Spesific Gravity) adalah 2,578 ml. 
 
 
 
 
(50 ml) (50 ml)
  Berat piknometer kosong (W1) gram 30.49 27.41
  Berat piknometer + sedimen (W2) gram 55.60 52.51
  Berat piknometer + sedimen + air (W3) gram 95.54 93.6
  Berat piknometer + air (W4) gram 80.17 78.71
  Suhu  (T) °C 28 28
  Faktor koreksi (K) 0.9980 0.9980
  Berat jenis (Gs)    2.573 2.453
  Berat jenis rata – rata (Gsʺ)    2.513
Uraian Satuan
148 10
(50 ml) (50 ml)
  Berat piknometer kosong (W1) gram 30.49 27.41
  Berat piknometer + sedimen (W2) gram 55.58 52.43
  Berat piknometer + sedimen + air (W3) gram 95.58 94.08
  Berat piknometer + air (W4) gram 80.17 78.71
  Suhu  (T) °C 28 28
  Faktor koreksi (K) 0.9980 0.9980
  Berat jenis (Gs)    2.587 2.588
  Berat jenis rata – rata (Gsʺ)    
Uraian Satuan
148 10
2.587
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Tabel 4.6 Berat Jenis Sampel 6 
 
 Gs rata-rata = 
          
 
 
  = 
           
 
 
  = 2.676 
 setelah melakukan pengujian pada sampel 5, maka diperoleh hasil 
perhitungan berat jenis rata-rata (Spesific Gravity) adalah 2,578 ml. 
 Tabel 4.7 Rekapitulasi Berat Jenis Sampel Sedimen 
 
Sumbar : Hasil Pengujian Di laboratorium 2016.  
 
2. Analisis Ukuran Butir Tanah 
a. Analisa Saringan 
1. Gambaran Umum 
Salah satu cara untuk menentukan variasi ukuran pertikel-
partikel yang ada pada tanah dengan analisa saringan, variasi tersebut 
dinyatakan dalam persentasi dari berat kering total. 
Analisa saringan dilakukan dengan  menggetakan contoh 
tanah yang tertahan saringan No. 200 sebanyak  500 Gram yang 
sebelumnya telah dicuci dan di oven selama 24 jam, melalui satu set 
saringan di atas mesing pengguncan, dimana lubang lubang saringan 
semakin ke bawah semakin kecil ukuran saringannya dan di 
guncangkan selama 15 menit, kemudian masing-masing tanah yang 
(50 ml) (50 ml)
  Berat piknometer kosong (W1) gram 30.49 27.41
  Berat piknometer + sedimen (W2) gram 55.55 52.51
  Berat piknometer + sedimen + air (W3) gram 95.93 94.4
  Berat piknometer + air (W4) gram 80.17 78.71
  Suhu  (T) °C 28 28
  Faktor koreksi (K) 0.9980 0.9980
  Berat jenis (Gs)    2.689 2.662
  Berat jenis rata – rata (Gsʺ)    2.676
Uraian Satuan
148 10
Keterangan 
Sampel 
Berat Jenis 
(Gs) 
Jenis Sedimen 
Sampel 1 2,828 Tanah dengan Unsur Mika atau Besi 
Sampel 2 2,612 Lempung Organik 
Sampel 3 2,322 Gambut 
Sampel 4 2,513 Lempung Organik 
Sampel 5 2,587 Lempung Organik 
Sampel 6 2,676 Lempung Anorganik 
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tertahan dalam saringan kemudian beratnya tahan yang tartahan 
tersebut di hitung. 
Tabel 4.8 Analisa Saringan Sampel 1 
 
Berdasarkan tabel perhitungan analisa saringan sedimen sampel 1 yang diperoleh 
diatas maka sedimen tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan system 
klasifikasi USCS  (Unified Soil Classification System) sebagai berikut : 
a) Pasir Kasar ( Tertahan saringan No. 10 )  
100 % - 98,4 % = 1,6 % 
b) Pasir Sedang ( Lolos saringan No. 10 dan tertahan saringan No. 40 )  
98,4 % - 90,4 % = 8 % 
c) Pasir Halus ( Lolos saringan No. 40 dan tertahan saringan No. 200 ) 
90,4 % - 5 % = 85,4 % 
d) Lanau dan Lempung ( Lolos saringan No. 200 ) 
5 % - 0 % = 5 % 
Tabel 4.9 Rekapitulasi persentase tekstur sampel sedimen 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa hampir keseluruhan sampel 
sedimen adalah pasir halus. 
  
 
(gram) (gram) (gram) (gram) Tertahan Lolos
(#) (mm) A B C = B - A D = C1 + C2 + Cx E = D*100/ƩD F = 100 - E
10 2.0 404 412 8 8 1.6 98.4
20 0.85 352 365 13 21 4.2 95.8
40 0.425 318 345 27 48 9.6 90.4
60 0.25 287 376 89 137 27.4 72.6
80 0.18 286 384 98 235 47 53
100 0.15 283 362 79 314 62.8 37.2
200 0.075 265 426 161 475 95 5
PAN - 258 283 25 500 100 0
Persentase (%)
Berat Sedimen 
Tertahan Komulatif
Berat 
Saringan
Saringan 
No.
Berat Saringan 
+ Sedimen
Berat Sedimen 
Tertahan
Diameter 
Saringan
Keterangan 
Sampel 
Pasir 
Kasar 
(%) 
Pasir Sedang 
(%) 
Pasir Halus 
(%) 
Lanau  & 
Lempung 
(%) 
Sampel 1 1,6 8 85,4 5 
Sampel 2 1,01 20,79 76,2 2 
Sampel 3 7,8 29,8 54,4 8 
Sampel 4 10,5 23,9 57,6 8 
Sampel 5 9,2 27,9 47,9 15 
Sampel 6 4,8 9,8 72,4 13 
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Gambar 4.1 Grafik Analisa Saringan 
Berdasarkan perhitungan analisa saringan, maka dapat kita peroleh nilai 
diameter butiran yang seragam atau D90 dan D50 dari sedimen tersebut. 
Adapun nilai diameter butiran sedimen tersebut sebagai berikut : 
Tabel 4.10 tabel rekapitulasi sampel sedimen D50 dan D90 
 
b. Pemeriksaan Hidrometer  
1. Gambaran Umum 
Analisis Hidrometer didasari pada perinsip sedimentasi (pengendapan) 
butir-butir tanah dalam air. Metode ini mencakup dari distribusi ukuran 
butir tanah yang lolos saringan  No. 200, Untuk persyaratan analisa 
Butir (D90) Butir (D50)
(mm) (mm)
1 Sampel 1 0.32 0.18
2 Sampel 2 0.66 0.24
3 Sampel 3 1.91 0.25
4 Sampel 4 2.00 0.20
5 Sampel 5 1.98 0.29
6 Sampel 6 0.81 0.19
7.68 1.35
1.28 0.23
Total
Rata - Rata
No. Sampel
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hidrometer sampel minimal 50 gr, karena sampel 1-4 tidak mencukupi 
maka analisa hidrometer hanya dilakukan pada sampel 5 dan 6. 
2. Hasil Pengujian 
Adapun hasil pengujian Analisa  Hidrometer bertikut: 
Tabel 4.11 pengujian analisa hidrometer sampel 5 
 
 
Berdasarkan tabel perhitungan analisa hidrometer sedimen  sampel 5 yang 
diperoleh diatas maka diperoleh data sebagai berikut : 
a) Lanau ( 0,075 – 0,002 mm )  
15 % - 6,87 % = 8,13 %. 
b) Lempung ( < 0,002 mm )  
6,62 %. 
Adapun data  hasil pengujian dapat digambarkan dalam Grafik berikut ini : 
T R N = (tabel) Rc1 (tabel) Zr = T Ukuran Persentase
(menit) (ml)  K(R - Rw)/100 (cm) (R + Fm) (cm)  LL - (L/2) °C Butir Lolos
0.25 27 -3 0.99 11.9 28.0 11.7 6.05 28 0.01269 0.062 14.72
0.5 26.5 -3 0.98 12.0 27.5 11.8 6.05 28 0.01269 0.044 14.48
1 25 -3 0.93 12.2 26 12.0 6.20 28 0.01269 0.032 13.74
2 24.5 -3 0.91 12.3 26 12.1 6.25 28 0.01269 0.022 13.49
4 22 -3 0.83 12.7 23.0 12.5 6.45 28 0.01269 0.016 12.27
8 19.5 -3 0.74 13.1 21 13.0 6.63 28 0.01269 0.012 11.04
15 18 -3 0.69 13.3 19.0 13.2 6.70 28 0.01269 0.008 10.30
30 16 -3 0.63 13.7 17 13.5 6.95 28 0.01269 0.006 9.32
60 14 -3 0.56 14.0 15.0 13.8 7.10 28 0.01269 0.004 8.34
90 12.5 -3 0.51 14.3 14 14.1 7.20 28 0.01269 0.004 7.61
120 12 -3 0.50 14.3 13 14.2 7.20 28 0.01269 0.003 7.36
240 11 -3 0.46 14.5 12 14.3 7.35 28 0.01269 0.002 6.87
1440 10.5 -3 0.45 14.6 11.5 14.4 7.40 28 0.01269 0.001 6.62
KET :
Berat jenis terhadap temperatur, g Wet T = 1.015
{a = 1.65 Gs/[(Gs-1)x2.65]}
Faktor, K = ( 1000 x Gs x g wet T)/(10 x Ws(Gs -1)) = 3.309
Berat Jenis (Gs)               = 2.587 gram/cm3
Koreksi Meniskus (Fm)   = 1
Berat Sedimen (Ws)        = 50 gram
L
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Gambar 4.2 Grafik Analisa Hidrometer 
Adapun grafik distribusi butiran sedimen yang terdapat pada analisa 
hidrometer  sebagai berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Grafik distribusi butiran sampel 5 
selanjutnya hasil analisa hidrometer untuk sampel 6 sebagai berikut: 
 
  
37 
Tabel 4.12 pengujian analisa hidrometer sampel 6 
 
 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Analisa Hidrometer Sampel 6 
 
 
T R N = (tabel) Rc1 (tabel) Zr = T Ukuran Persentase
(menit) (ml)  K(R - Rw)/100 (cm) (R + Fm) (cm)  LL - (L/2) °C Butir Lolos
0.25 27.5 -3 0.97 11.8 28.5 11.6 6.00 28 0.0125 0.061 12.23
0.5 27 -3 0.95 11.9 28.0 11.7 6.05 28 0.0125 0.043 12.03
1 26 -3 0.92 12.0 27.0 11.9 6.05 28 0.0125 0.031 11.63
2 26 -3 0.92 12.0 27.0 11.9 6.05 28 0.0125 0.022 11.63
4 24.5 -3 0.87 12.3 25.5 12.1 6.25 28 0.0125 0.016 11.02
8 23 -3 0.83 12.5 24.0 12.4 6.30 28 0.0125 0.011 10.42
15 22 -3 0.79 12.7 23.0 12.5 6.45 28 0.0125 0.008 10.02
30 21.5 -3 0.78 12.8 22.5 12.6 6.50 28 0.0125 0.006 9.82
60 19 -3 0.70 13.2 20.0 13 6.70 28 0.0125 0.004 8.82
90 17.5 -3 0.65 13.4 18.5 13.25 6.78 28 0.0125 0.003 8.22
120 17 -3 0.64 13.5 18.0 13.3 6.85 28 0.0125 0.003 8.02
240 16.5 -3 0.62 13.6 17.5 13.4 6.90 28 0.0125 0.002 7.82
1440 15 -3 0.57 13.8 16.0 13.7 6.95 28 0.0125 0.001 7.22
KET :
Berat jenis terhadap temperatur,  g Wet T = 0.9942
{a = 1.65 Gs/[(Gs-1)x2.65]}
Faktor, K = ( 1000 x Gs x g wet T)/(10 x Ws(Gs -1)) = 3.175
Berat Jenis (Gs)               = 2.676 gram/cm3
Koreksi Meniskus (Fm)   = 1
Berat Sedimen (Ws)        = 50 gram
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Gambar 4.5 Grafik distribusi butiran sampel 6 
 
B. Morfologi sungai 
Daerah Aliran Sungai Bialo berhulu dikelurahan Borong Rappoa 
Kecamatan Kindang, yang berfungsi sebagai tempat pengaliran air 
kondisinya tidak dapat dipisahkan dari aktivitas manusia di Daerah Aliran 
Sungai. Panjang Sungai Bialo adalah 31,50 km, mengalir melalui desa-desa 
yang meliputi : Bentengmalewang, Desa Gattareng, Desa Benteng Gattareng, 
Desa Dampang, Desa Bonto Raja, Desa Barombong, Desa Bialo, Desa Panre 
lompoe, Kelurahan Tanahkongkong, Kelurahan Kasimpureng dan bermuara 
di Kelurahan bentengnge kecamatan ujung bulu. Aliran Sungai Bialo landai 
dan berkelok-kelok,hulu Sungai Bialo merupakan awal terbawanya sedimen. 
Sedimen tersebut terutama berasal dari longsor serta erosi yang terjadi pada 
tebing maupun dasar sungai disepanjang aliran. Sedimen ini sebagian besar 
terkumpul pada bendung dan kantung sedimen yang telah dibangun dan 
sisanya terbawa oleh arus sungai menuju ke muara dalam bentuk sedimen 
layang.  
Penyebaran sedimen pada bagian hulu sungai dan bagian tengah aliran 
sungai didominasi bebatuan sedangkan penyebaran sedimen pada bagian hilir 
sungai didominasi pasir. Pasir halus berada dibagian hulu muara selanjutnya 
akan terbawa menuju ke laut dan mengendap pada mulut muara akan tetapi 
gelombang laut yang lebih dominan akan bertemu dengan arus sungai yang 
mengakibatkan kecepatan aliran mendekati nol, hal ini mengakibatkan 
sedimen yang terbawa dari sungai akan mengendap menjadi sedimen dasar 
dan sebagian akan terbawa ke laut dan pantai disekitar muara. air sungai 
mengakibatkan flokulasi sehingga terlihat bahwa terjadi pengendapan pasir 
tersebar pada hampir semua bagian muara yang menyebabkan pendangkalan 
dan penyempitan muara sungai. 
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C.  Sifat Sedimen Muara 
Sedimen muara bisa berasal dari erosi garis muara itu sendiri, dari 
dataran yang di bawah oleh sungai, dan dari laut dalam yang terbawa arus ke 
daerah muara. Sifat-sifat sedimen adalah sangat penting di dalam 
mempelajari proses erosi dan sedimentasi. Sifat-sifat tersebut adalah ukuran 
partikel dan distribusi butir sedimen, rapat massa, bentuk kecepatan endapan, 
tahanan terhadap erosi, dan sebagainya. Diantara sifat tersebut distribusi 
butiran yang paling penting. 
D. Ukuran Pertikel Sedimen 
Sedimen muara diklasifikasikan berdasar ukuran butir menjadi 
lempung, lumpur, pasir, kerikil, koral (pebble), cobble, dan batu (boulder). 
pada umunya distribusi ukuran butiran pasir mendekati distribusi log normal, 
sehingga sering digunakan pada skala satuan phi, yang didefenisikan sebagai 
   = - log2 D (dalam tabel klasifikasi butir sedimen) 
Dimana D adalah diamaeter butir dalam milimeter. 
 Lempung  berdiameter butiran <0.002 mm satuan phinya adalah 8 
 Lanau berdiameter butiran 0.06 – 0.02 mm satuan phinya adalah 7 
 Pasir berdiameter butiran 2.00 – 0.006 mm satuan phinya adalah 1 
 Kerikil berdiameter butiran >2.00 mm satuan phinya adalah -1 
Ukuran butir median D50 adalah paling banyak digunakan untuk 
ukuran butir pasir. Berdasarkan distribusi log normal tersebut, ukuran butir 
terata Dm dan standar deviasi  D dapat dihitung dengan cara berikut : 
Dm =   16   84  .....................................(1) 
   =       
   =  0,23 mm 
E. Perhitungan Debit sedimen berdasarkan pendekatan MPM (Mayer-
Peter -Muller) 
Diketehui : 
R = 1,7 m   S = 0,019 m 
  = 1000 kg/m3  d50 = 0,23 mm 
   = 2590 kg/m3  d90 = 1,28 mm 
g = 9,8 m/dtk
2
 
untuk mendapatkan nilai k, adalah sebagai berikut : 
k = 18 log 
    
    
 
  = 18 log 
        
    
 
 = 35,06 m
1/2
/dtk 
untuk mendapatkan nilai k’, adalah sebagai berikut : 
k’ = 18 log 
    
   
 
  = 18 log 
        
       
 
 = 75,64 m
1/2
/dtk 
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untuk mendapatkan nilai μ, ditentukan dengan persamaan sebagai berikut : 
μ = (
 
  
)
   
= 0,32 
selanjutnya dimasukkan ke dalam persamaan sebagai berikut : 
  Rh (k/k’)
3/2
 S = 0,047 ( s –  ) dm + 0,25 ( /g)
1/3
(Qs)2/3 .............(2) 
 
1 x 1 x 1,7 x 0,32 x 0,019 = 0,047 (2,59 - 1) 0,00023 + 0,25 (1/9,8)
1/3
 
(Qs)
2/3
 
0,010336 = 0,000017 + 0,11 (Qs)
2/3 
Qs = 0,028732 t/m,dtk (dalam air) 
atau, 
Qs = 
        
    
 
    = 0,017001 m
3
/m,dtk (solid) 
o Untuk menghitung volume sedimen yang dihasilkan dalam pertahun 
adalah: 
Pertamatama harus mengetahui terlebih dahulu bahwa : 
 1 jam   = 3.600 dt 
1 hari    = 3.600 dt  x  24 = 86.400 dt 
1 tahun = 365 hari  x  86.400 dt = 31.536.000 dt 
jadi 0.017001 ton/dt x 31.536.000 
 = 5.361.435,536  m
3
/m.detik 
=536143536 ton/tahun 
maka volume sedimen yang dihasilkan aliran sungai bialo dalam 
pertahun adalah sebesar 5.361.435.536  ton/tahun. 
F. Hasil Pemodelan SMS 8.1 
 
Gambar 4.6 input data geomertik 
gambar di atas menunjukkan data geometrik sungai pada saat memulai 
memasukkan aplikasi SMS 8.1  
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Gambar 4.7 Gambar elevasi muka air 
gambar diatas menunjukan gambar elevasi muka air warna biru tua 
merupakan dareah ynag dalam di bawah kedalaman 1 m, warna biru mudah 
merupakan perairan yang ahak dangkal berkisar  30 cm hingga 1 m, 
sedangkan warna hijau merupakan dataran di atas air yang merupakan batas 
antara air pada muara dan daratan sedangakn warna merah dan orange 
meruakan daratan di atas permukaan air tang ketinggian.a sekitar 1 hingga 2 
meter. 
   gambar 4.10 menunjukkan hasil simulasi sedimen SMS 8.1 
SED2D warna hijau merupakan sebaran dari sedimen tersebut sedangkan 
warna orange merupakan perairan serta aliran air menutu ke muara sungai, 
dan warna hijau merupakan daerah diatas permukaan air atau biasa di sebut 
daratan 
  konsentrasi sedimen Pada Gambar 4.11 dengan menggunakan 
vector warna hitam merupakan vector yang mengelilingi sungai dan terlihat 
disini pada warna abu-abu merupakan sebaran sedimen yang terdapat pada 
muara sungai warna garis cokelat merupakan batas sungai warna hijau 
merupakan darah perairan pada sungai bialo 
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Gambar 4.8 hasi simulasi SMS dengan Vektor 
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Gambar 4.9 hasi simulasi SMS dengan Vektor 
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Bahwa sedimen yang dihasilkan kubik perhari adalah sebesar 
5.361.435,536 m³/tahun mengakibatkan akan tertutupnya muara 
sungai,dimana pada saat gelombang air laut yang lebih dominan bergerak 
menuju ke mulut sungai akan menekan sedimen lalu tertahan dimulut sungai 
sehingga terbentuknya delta. di lihat pula pada ganbar sebaran sedimentasi 
sungai yang menggunakan aplikasi SMS 8.1 pada gambar 4.10 dan Gambar 
4.11 bahwa sedimentasi yang tersebar pada bagian bagian sungai yang 
terlihat pada gambar diatas, Pengendapan sedimentasi tersebut membuat 
pendangkalan dasar muara , memperkecil lebar sungai, menghambat aktivitas 
para nelayan dan sangat berpotensi terjadi banjir tahunan. Dengan demikian 
penyelesaian permasalahan tersebut mutlak diatasi dengan cara 
menormalisasi kembali fungsi utama muara sungai seperti pengerukan dan 
membangun berbagai macam bangunan air seperti tanggul dan jetty agar 
tidak berdampak yang lebih buruk lagi, sehingga merugikan bagi penduduk 
sekitar dan Negara pada umumnya 
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BAB V 
PENUTUP 
A.        KESIMPULAN 
      Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Besaran sedimen yang dihasilkan aliran sungai bialo kubik perhari adalah 
sebesar 5.361.435,536  m³/tahun, mengakibatkan akan tertutupnya muara 
sungai,dimana pada saat gelombang air laut yang lebih dominan bergerak 
menuju ke mulut sungai akan menekan sedimen lalu tertahan dimulut 
sungai sehingga terbentuknya delta. 
2.  Pengendapan sedimentasi tersebut membuat pendangkalan dasar muara, 
memperkecil lebar sungai, Pengendapan sedimentasi dan sebarannya dapat 
di lihat pada gambar 4.10 dan 4.11 yang menampilkan sebaran 
sedimentasi dan titik endapan sungai tersebut. 
 
B.     SARAN 
a. Penelitian tentang sedimen pada Sungai Bialo ini terbatas pada konsep 
analisis ukuran fraksi yang dapat menggambarkan karakteristik sedimen di 
sungai tersebut. Penelitian ini belum melakukan kegiatan tentang 
kecepatan sedimentasi, baik itu sedimentasi absolut dan relatif,. Hal inipun 
dapat menjadi penelitian lan jutan. Sehubungan dengan hal di atas data 
yang diperoleh dapat menjadi data yang lebih lengkap dan akurat.  
b. Akibat adanya sedimentasi di muara sungai bialo kabupaten bulukumba, 
yang menyebabkan pendangkalan, maka perlu adanya penanganan 
terhadap peningkatan sedimentasi yaitu dengan penggerukan untuk 
mengembalikan fungsi utama dari sungai tersebut dan membangun 
berbagai macam bangunan air agar mengoptimalkan aliran sungai. 
 
 
 
 
